BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif. (Neuman, 2006)
menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan
menganalisis, memeriksa, dan mendiskusikan data numerik menggunakan
grafik dan statistik untuk menjelaskan hubungan pola data dengan pertanyaan
penelitian. Sementara itu, menurut (Gravetter & Forzano, 2018) penelitian
kuantitatif menggunakan pengukuran variabel pada partisipan individu untuk
mendapatkan skor, umumnya berupa nilai numerik, yang kemudian dianalisis
statistik untuk disimpulkan dan diinterpretasikan. Penelitian kuantitatif ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara independen variabel dan
sekumpulan variabel dependen atau hasil lainnya dalam suatu populasi (Singh,
2007). Penelitian kuantitatif ini bersifat eksplanatif. Penelitian yang bersifat
eksplanatif adalah penelitian yang mengidentifikasi sumber perilaku sosial,

kepercayaan, kondisi, dan peristiwa (Neuman, 2006).

3.2 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode analisis isi kuantitatif. Analisis isi
merupakan teknik untuk mengumpulkan dan menganalisis isi teks (Neuman,
2006). Analisis isi tidak hanya mengacu pada teknik manusia saja, melainkan
juga dapat menggunakan mesin (Leetaru, 2012). Di sisi lain, analisis yang
dilakukan secara otomatis cenderung lebih andal (reliable), dapat digunakan
kembali, terukur, dan jauh lebih cepat perihal memproses data dalam jumlah

besar daripada menggunakan pengkodean manusia pada umumnya (Leetaru,

2012).

Oleh karena itu, untuk mempermudah penelitian, penulis menggunakan
machine learning, khususnya pendekatan text mining dengan menerapkan
salah satu tekniknya, yaitu Large Language Models (LLM). Text mining dan
Large Language Models (LLM) adalah dua pendekatan yang berbeda dalam
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analisis dan pemrosesan teks, meskipun keduanya bertujuan untuk
mengekstraksi informasi dari data teks. T7ext mining adalah teknik
komputasional untuk mengatasi krisis kelebihan informasi dengan cara
menggabungkan teknik dari penambangan data, pembelajaran mesin,
pemrosesan bahasa alami, pengambilan informasi, dan pengetahuan
pengelolaan (Feldman & Sanger, 2007). Text mining juga diartikan sebagai
knowledge-intensive process yang di mana pengguna berinteraksi dengan
koleksi dokumen menggunakan alat analisis (Feldman & Sanger, 2007).
Tujuannya adalah mengekstraksi informasi berguna dari data melalui

identifikasi dan eksplorasi pola (Feldman & Sanger, 2007).

Di sisi lain, Large Language Models (LLM) adalah salah satu model dari
machine learning (ML) yang dilatih dengan data teks yang banyak sehingga
memungkinkannya untuk memahami dan menghasilkan bahasa yang mirip
dengan manusia (Esposito, 2024). LLM memperluas kemampuan Al generatif
dalam hal kesimpulan, pemahaman, pembelajaran, dan konteks (Thakur et al.,
2024). Contoh dari Large Language Models (LLM) seperti GPT-3 dan GPT-4
yang merupakan Al generatif yang bisa meniru gaya penulisan manusia

berdasarkan informasi yang diberikan (Esposito, 2024).

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan salah satu contoh LLM, yakni
Chat GPT-4. Chat GPT-4 digunakan oleh penulis untuk mengekstraksi dan
menghasilkan data atau informasi sesuai kebutuhan analisis seperti identifikasi
gender dan peran (narasumber & objek berita) dari berita dengan
menggunakan prompt yang sesuai. Prompt memberikan petunjuk kepada
model dan menjadi titikk awal bagi LLM untuk memprediksi serta
menghasilkan output baru (Esposito, 2024).

Namun, penulis tidak hanya mengandalkan Chat GPT-4 dalam penelitian
ini. Penulis menggunakan pendekatan human in the loop untuk memverifikasi
data yang diperoleh dari Chat GPT-4. Human-in-the-loop merupakan
serangkaian strategi yang menggabungkan manusia dan kecerdasan mesin
dalam aplikasi yang menggunakan AI (Monarch & Manning, 2021). Dalam
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pendekatan human in the loop, penulis menggunakan Google Sheets untuk
memverifikasi kesesuaian antara gender, nama, dan peran (narasumber/objek

berita) berdasarkan data yang dihasilkan dari Chat GPT-4.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi merupakan sekelompok individu yang memiliki karakteristik

yang sama (Djamba & Neuman, 2002). Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan media Detik.com sebagai populasi. Adapun media tersebut
dipilih karena sesuai dengan data dari Reuters Institute Digital News Report
2023 yang melaporkan bahwa media Detik.com berada dalam lima besar
untuk kategori merek yang terpercaya dalam tiga tahun terakhir. Oleh karena
itu, penulis memilih Detik.com sebagai objek penelitian untuk mengetahui
bagaimana perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang digunakan sebagai

narasumber dan objek berita.

Di Detik.com, berita politik dicari menggunakan kata kunci "politik" di
mesin pencari. Hasil dari penggunaan kata kunci "politik" di mesin pencari
menghasilkan 9.708 berita. Namun, berhubung penelitian ini hanya
memeriksa berita politik selama kampanye 2024, yaitu dari 28 November
2023 hingga 10 Februari 2024, populasi berita politik yang diambil adalah
7.424 berita. Dari 7424 berita, tidak semuanya berkategori berita politik. Oleh
karena itu, penulis melakukan penyaringan berita secara manual menggunakan
Google Sheets dengan cara menandai berita yang tidak termasuk berita politik

sehingga menghasilkan populasi sebanyak 6342 berita.

3.3.2 Sampel
Sampel merupakan Subkelompok dari populasi sasaran yang akan diteliti

oleh peneliti dengan tujuan untuk membuat generalisasi mengenai populasi
tersebut (Djamba & Neuman, 2002). Data yang digunakan sebagai sampel
digunakan untuk menyimpulkan berbagai hal dari populasi secara
keseluruhan. Penelitian ini menggunakan jenis probability sampling dengan
teknik simple random sampling. Simple random sampling adalah metode
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pengambilan sampel acak di mana seorang peneliti membuat kerangka sampel
dan menggunakan sistem acak sepenuhnya untuk memilih data sehingga
setiap bagian dari populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih

(Djamba & Neuman, 2002).

Meskipun telah dilakukan penyaringan data secara manual, total populasi
masih memiliki jumlah yang besar, yakni 6342 berita. Oleh karena itu, penulis
memperkecil jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan cara sebagai

berikut;

N
1+N(e)2

n=

Keterangan:
n= jumlah sampel
N= jumlah populasi

e= kelonggaran ketidaktelitian (5%)

_ 6342
N = 63427 0,0025)
n=2376,26817
n=376

Setelah sampel telah ditetapkan dengan angka 376, penulis melakukan
simple random sampling menggunakan website Epitools. Dalam web tersebut
sudah tersedia random number list pada bagian “sampling.” Namun, penulis
tidak melakukan simple random sampling satu kali karena beberapa nomor
berita yang dipilih bukan bagian dari berita politik. Oleh karena itu, penulis
melakukan simple random sampling sebanyak enam kali untuk memastikan

bahwa berita yang dipilih adalah berita politik.
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Tabel 3.1Tabel Sampel Berita

NO | nomer_unik Judul Berita

18

Bias Gender dalam..., Sabina Arla Yogandini, Universitas Multimedia Nusantara



19

Bias Gender dalam..., Sabina Arla Yogandini, Universitas Multimedia Nusantara



20

Bias Gender dalam..., Sabina Arla Yogandini, Universitas Multimedia Nusantara



21

Bias Gender dalam..., Sabina Arla Yogandini, Universitas Multimedia Nusantara



22

Bias Gender dalam..., Sabina Arla Yogandini, Universitas Multimedia Nusantara



23

Bias Gender dalam..., Sabina Arla Yogandini, Universitas Multimedia Nusantara



24

Bias Gender dalam..., Sabina Arla Yogandini, Universitas Multimedia Nusantara



95

96

97

98

99

100

101

102

103

104

105

106

107
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108

109

110

111

112

113

114

115

116

117

118

119

120
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121

122

123

124

125

126

127

128

129

130

131

132

133

134
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135

136

137

138

139

140

141

142

143

144

145

146

147

148
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149

150

151

152

153

154

155

156

157

158

159

160

161

162
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163

164

165

166

167

168

169

170

171

172

173

174

175

176
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177

178

179

180

181

182

183

184

185

186

187

188

189
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190

191

192

193

194

195

196

197

198

199

200

201

202
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203

204

205

206

207

208

209

210

211

212

213

214

215

33

Bias Gender dalam..., Sabina Arla Yogandini, Universitas Multimedia Nusantara



216

217

218

219

220

221

222

223

224

225

226

227

228
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229

230

231

232

233

234

235

236

237

238

239

240

241

242
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243

244

245

246

247

248

249

250

251

252

253

254

255

256
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257

258

259

260

261

262

263

264

265

266

267

268

269
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270

271

272

273

274

275

276

277

278

279

280

281

282
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283

284

285

286

287

288

289

290

291

292

293

294

295

296
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297

298

299

300

301

302

303

304

305

306

307

308

309

310
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311

312

313

314

315

316

317

318

319

320

321

322

323
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324

325

326

327

328

329

330

331

332

333

334

335

336
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337

338

339

340

341

342

343

344

345

346

347

348

349

350
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351

352

353

354

355

356

357

358

359

360

361

362

363

364
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365

366

367

368

369

370

371

372

373

374

375

376

(Sumber: Olahan Peneliti, 2024)

Pada tabel diatas, terdapat perbedaan warna-warna. Perbedaan
warna-warna tersebut yang menandakan pengambilan sampel berdasarkan

simple random sampling. Warna jingga menandakan penarikan sampel yang
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pertama kali dilakukan. Warna biru muda menandakan penarikan sampel
kedua. Warna navy menandakan penarikan sampel yang ketiga. Warna biru
tua menandakan penarikan sampel yang keempat. Warna hijau muda
menandakan penarikan sampel yang kelima. Terakhir, warna ungu

menandakan penarikan sampel yang keenam.

3.4 Operasionalisasi Variabel/Konsep
Dalam penelitian ini, hanya menggunakan satu tipe variabel saja karena
tidak meneliti hubungan sebab-akibat. Oleh karena itu, operasionalisasi
konsep yang digunakan adalah bias gender, berita politik, narasumber, dan

objek berita.

Bias gender diartikan sebagai ketidakadilan atas perlakuan yang berbeda
berdasarkan jenis kelamin (Hidayanto, 2015). Dalam konteks penelitian, bias
gender digunakan untuk mengukur jumlah atau frekuensi berita yang mengacu
pada gender tertentu. Berita politik mencapai puncak intensitasnya saat
mendekati, selama, dan setelah pemilihan umum, sidang-sidang DPR/MPR,
pembentukan kabinet, krisis lembaga legislatif, pemilihan kepala daerah,
kongres partai, dan peristiwa serupa lainnya (Junika, 2020). Berita politik
merupakan batasan jenis berita yang dianalisis pada penelitian ini.
Berdasarkan konsep tersebut, berita politik yang digunakan adalah berita yang

mendekati pemilihan umum atau masa kampanye Pemilu 2024.

Sementara itu, narasumber merupakan orang (human sources) yang
memberikan informasi (Ishwara, 2011). Sedangkan, objek menurut KBBI
merujuk pada hal, perkara, atau orang yang menjadi pokok pembicaraan.
Penggunaan konsep narasumber dan objek berita politik pada penelitian ini

untuk mengukur peranan nama-nama yang terlibat dalam sebuah berita.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Penulis menggunakan web scraping sebagai alat untuk pengumpulan data.

Tugas utama web scraping adalah mengumpulkan informasi relevan dari
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tumpukan data tekstual untuk keperluan penelitian (Munzert et al., 2014). Dalam
teks tidak terstruktur, perhatian sering tertuju pada informasi yang sistematis,
terutama saat ingin melakukan analisis data secara kuantitatif (Munzert et al.,
2014). Oleh karena itu, teknik pengumpulan data ini relevan dengan jenis

penelitian kuantitatif dengan metode analisis isi.

Proses scraping ini dilakukan pada awalnya dengan menggunakan kata kunci
politik pada bagian pencarian berita media Detik.com. Setelah itu, muncul
sejumlah berita yang kemudian di scraping dengan menggunakan bahasa
pemrograman python. Data dari hasil scraping tidak semuanya berada dalam
periode masa kampanye yang dimulai dari tanggal 28 November 2023 hingga 10
Februari 2024 dan tidak semuanya berkategori politik. Oleh karena itu, penulis
melakukan penyaringan manual yang dimulai dari menyaring berita sesuai dengan

kebutuhan penelitian dari total 9.708 berita yang terkumpul menjadi 7.424 berita.

Setelah disaring berdasarkan periode yang ingin diteliti, penulis kembali
melakukan penyaringan berita agar berita-berita yang dianalisis berkategori
politik. Proses penyaringan manual ini melalui berbagai macam proses. Dalam
penyaringan berita secara manual, penulis tidak melihat satu per satu berita.
Sebaliknya, penulis memanfaatkan penggunaan fitur "Find" untuk mencari berita

yang tidak terkategori sebagai berita politik.

Sebagai contoh, jika terdapat kata "sinopsis" yang bukan berita politik, penulis
akan langsung menandai berita-berita lain yang mengandung kata tersebut
menggunakan tools “fill color.” Tidak hanya itu, berhubung penelitian ini
berfokus pada berita politik selama periode masa kampanye pemilu 2024, berita
yang dipilih adalah berita politik di negara Indonesia. Oleh karena itu, berita
politik yang menyangkut negara lain dan tidak ada keterkaitan dengan kampanye

pemilu 2024 di Indonesia tidak digunakan dalam analisis ini.

Setelah melalui proses penyaringan, berita-berita yang telah diberi tanda
berupa warna akan disaring menggunakan fitur “filter by color.” Setelah

berita-berita tersebut berada di paling atas, berita-berita lainnya yang tidak diberi
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warna akan disalin ke lembar kerja baru. Setelah di disaring, berita atau data yang

dikumpulkan berjumlah 6.432 berita.

Meskipun telah disaring menjadi 6.432 berita dari total 7.424 berita, ternyata
masih terdapat berita yang tidak berkategori “politik.” Oleh karena itu, penulis
melakukan  simple random sampling sebanyak enam kali. Penulis juga

memastikan bahwa 376 sampel berita tersebut berkategori politik.

3.6 Teknik Pengukuran Data

Dalam penelitian analisis isi kuantitatif yang menggunakan pendekatan
text mining, uji validitas dan reliabilitas tidak diperlukan. (Zamith & Lewis, 2015)
menjelaskan adanya perubahan dari analisis isi tradisional ke komputasional.
Metode analisis komputasional tidak memerlukan lembar kode atau intercoder
reliability, tetapi teks perlu diproses terlebih dahulu agar sesuai dengan format

yang dapat diolah oleh mesin.

Berbeda halnya dengan metode analisis isi tradisional yang masih
mengandalkan penilaian manusia, membutuhkan waktu lebih lama dan rentan
terhadap kesalahan data-entry, sementara metode komputasional memungkinkan
analisis dataset besar dengan cepat dan akurat melalui algoritma dan kode
komputer yang tidak ambigu. Namun, pendekatan komputasional menghadapi

tantangan dalam menangkap konteks dan nuansa kompleks dalam teks.

Oleh karena itu, diperkenalkan pendekatan hibrida yang menggabungkan
kelebihan kedua metode untuk menghasilkan analisis konten yang lebih luas,
reliabel, dan bermakna. Jika dikaitkan dengan penelitian ini, penulis
menggunakan Large Language Models (LLM) dan pendekatan human in the loop
seperti yang telah dipaparkan pada pembahasan diatas.
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Gambar 3.1 Prompt

Berikut adalah teks berita yang perlu Anda analisis: {newsTitl@
{newsContent}. Berdasarkan teks berita tersebut, lakukan hal-hal
berikut: Tuliskan ulang judul berita. Tuliskan ringkasan (summary) isi
berita dalam 2-3 kalimat.Beri label kategori berita (politik, ekonomi,
teknologi, pendidikan, kriminal, gaya hidup, hiburan, other). Buat daftar
entitas person yang ada dalam berita, dengan format:Nama Entitas, Label
Gender (Pria/Wanita), Deskripsi Singkat Jabatan/Pekerjaan, Peran
(Narasumber atau Objek Berita). Format hasil dengan rapih, judul,
summary, dan kategori berita dalam bentuk paragraf. Sementara Daftar
entitas dalam bentuk tabel.

- J

(Sumber: Olahan Peneliti, 2024)

Merujuk pada gambar diatas, setelah data disaring dengan memastikan bahwa
sampel yang digunakan dalam penelitian berkategori politik, penulis perlu
memiliki data yang menunjang penelitian ini, yakni klasifikasi gender dan peran.
Oleh karena itu, penulis membuat prompt yang sesuai untuk mendapatkan data
penelitian. Prompt memberikan petunjuk kepada model tentang hasil yang
diinginkan dan jenis respons yang diharapkan (Esposito, 2024). Dalam hal ini,
model yang digunakan adalah salah satu bagian dari Large Language Models
(LLM), yakni Chat GPT-4.

Setelah itu, untuk melakukan pengukuran data, penulis menggunakan
pendekatan human-in-the-loop. Human-in-the-loop merupakan serangkaian
strategi yang menggabungkan manusia dan kecerdasan mesin dalam aplikasi yang
menggunakan Al (Monarch & Manning, 2021). Untuk itu, data yang telah
dihasilkan oleh Chat GPT-4 tidak diterima begitu saja oleh penulis, melainkan
dicek kembali secara manual menggunakan Google Sheets untuk menghindari

kesalahan data yang dihasilkan melalui Chat GPT-4.

Data yang dihasilkan dari Chat GPT-4 memiliki kesalahan minim dalam
klasifikasi gender. Terdapat tiga nama yang tidak dapat dikategorikan sebagai
laki-laki atau perempuan. Selain itu, meskipun Chat GPT-4 dapat mengklasifikasi

peran (narasumber/objek berita), penulis masih menemukan berita yang diberi
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peran “disebutkan” “tidak langsung dilibatkan” dan “disebut dalam narasi.” Oleh
karena itu, pendekatan human in the loop benar-benar dibutuhkan agar membantu

dalam proses analisis data.

Dalam pelaksanaannya, setelah 376 berita sudah melalui tahap prompting dan
menghasilkan data berupa tabel, langkah selanjutnya adalah menyalin data
tersebut ke Google Sheets, tepatnya pada Sheets “Data Mentah.” Setelah itu, pada
lembar kerja yang lain terdapat “Data Perbaikan” yang dimana penulis melakukan
perbaikan terhadap klasifikasi gender yang masih salah dan penyebutan objek

berita yang tidak sesuai dengan ketentuan prompt.

Setelah semua data diperbaiki, tahap akhir dari pendekatan human in the loop
adalah dengan menghitung jumlah laki-laki dan perempuan berdasarkan
narasumber, objek berita, dan kedua peran (narasumber & objek berita) dengan

menggunakan rumus “=SUM” dan “=COUNTIF” yang ada pada Google Sheets.

3.7 Teknik Analisis Data

Setelah semua data yang dibutuhkan dalam penelitian terkumpul dan
diukur, langkah berikutnya adalah melakukan analisis data. Dalam penelitian
ini, karena menggunakan Google Sheets untuk menghitung jumlah
narasumber dan objek berita berdasarkan jenis kelamin, tidak diperlukan uji
statistik menggunakan SPSS atau Jamovi. Analisis yang dilakukan cukup
menggunakan metode analisis statistik deskriptif untuk menganalisis berita.
Tahap awal dari analisis data adalah mendeskripsikan temuan menggunakan
statistik (Eriyanto, 2013). Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan
penjelasan tentang temuan dan data yang diperoleh dari analisis isi, di mana

semua variabel dapat dijelaskan secara rinci (Eriyanto, 2013).
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